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KATA PENGANTAR 

 

 

 Dengan rasa  yang mendalam, puji dan syukur saya panjatkan kehadirat 

Allah SWT.  Atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penelitian ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Tidak ada perjalanan yang benar-benar mudah, tidak 

ada pencapaian yang terwujud tanpa rintangan. Penelitian ini adalah hasil dari 

perjalanan panjang penuh pemikiran, diskusi, kebingungan, perjuangan, dan 

akhirnya, pencerahan. 

Skripsi ini tentunya tidak akan selesai tanpa kolaborasi dan sinergi dari 

berbagai pihak. Peran utama yaitu dari kedua orang tua penulis yang senantiasa 

memberikan dukungan dan melantunkan doa kepada yang Maha Kuasa agar anak 

pertamanya ini dapat menjalankan proses studinya dan menyelesaikannya dengan 

baik walau dengan harus melewati batu batu sandungan. Selanjutnya, kepada 

sosok pengajar yang penulis hormati, Bapak Khairussalam yang senantiasa 

memberikan pujian, masukan hingga kritik agar skripsi ini menjadi lebih baik dari 

yang sebelumnya. Yang senantiasa bersabar dalam memberikan ilmu sehingga 

membuka pikiran penulis untuk berkembang. 

Melalui selesainya penelitian ini, penulis menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan yang mungkin terdapat dalam penyusunan skripsi ini. Meskipun 

demikian, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat dan 

wawasan baru, khususnya dalam memahami bagaimana stigma terhadap 

penyandang disabilitas dapat muncul melalui konten hiburan di media sosial. 

Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi siapa pun yang ingin 

mempelajari topik serupa di masa yang akan datang. 

Selain itu, penulis berharap penelitian ini juga dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi masyarakat dalam melihat lebih jauh dampak dari penggunaan 

humor di ruang digital. Penulis menyadari bahwa konten hiburan sering kali 

dianggap ringan dan tidak berbahaya, namun melalui penelitian ini dapat terlihat 

bahwa humor juga dapat mempengaruhi cara pandang dan sikap sosial. Dengan 

pemahaman ini, diharapkan masyarakat dapat lebih berhati-hati dan kritis dalam 

memaknai konten yang mereka konsumsi. 
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ABSTRAK 
 

 

Mayang Effiena Syahla. 2025. Stigma Terhadap Penyandang Disabilitas: 

Analisis Sosiologis Pada Penikmat Dark Jokes Melalui Konten Coki Pardede. 

Dosen Pembimbing Khairussalam, S.Ag., M. Si. Program Studi Sosiologi. 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Lambung Mangkurat. 

Penelitian ini membahas bagaimana penikmat dark jokes memaknai dan 

merespons candaan yang menyinggung penyandang disabilitas, khususnya 

melalui konten Coki Pardede yang menirukan dua figur viral, yaitu Agus 

“buntung” dan Agus “buta”. Kedua figur tersebut dikenal publik karena memiliki 

kondisi disabilitas sekaligus perilaku yang dianggap kontroversial di media sosial. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan beberapa informan yang 

merupakan penikmat dark jokes di media sosial. Analisis penelitian ini 

menggunakan teori stigma dari Erving Goffman, yang menjelaskan bagaimana 

atribut tertentu dalam diri seseorang bisa menimbulkan penilaian negatif dari 

masyarakat hingga membentuk identitas yang dianggap “berbeda”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar informan menganggap konten Coki 

Pardede lucu dan tidak bermasalah karena menurut mereka, yang ditertawakan 

bukan disabilitasnya, melainkan perilaku dua figur tersebut yang dianggap “bikin 

masalah”. Namun, dalam praktiknya tubuh disabilitas tetap menjadi bagian utama 

dari kelucuan. Hal ini memperlihatkan bahwa stigma terhadap penyandang 

disabilitas masih muncul, hanya saja dalam bentuk yang lebih halus dan sering 

tidak disadari. Tawa yang dianggap lucu ternyata menjadi cara baru dalam 

menormalisasi diskriminasi terhadap kelompok disabilitas. 

Kata kunci: Stigma, Disabilitas, Dark Jokes, Coki Pardede, Budaya Digital. 
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ABSTRACT 
 

 

Mayang Effiena Syahla. 2025. Stigma toward Persons with Disabilities: A 

Sociological Analysis of Dark Joke Enthusiasts through Coki Pardede‟s Content. 

Supervisor: Khairussalam, S.Ag., M.Si. Sociology Study Program, Faculty of 

Social and Political Sciences, Universitas Lambung Mangkurat. 

This study discusses how dark joke enthusiasts interpret and respond to 

humor that involves persons with disabilities, particularly in Coki Pardede‟s 

content parodying two viral figures, Agus “buntung” and Agus “buta.” Both 

figures are well-known on social media for their disabilities as well as for their 

controversial behavior that often provokes public reactions. This study uses a 

qualitative approach with a phenomenological method. Data were collected 

through in-depth interviews with several dark joke enthusiasts on social media. 

The analysis refers to Erving Goffman‟s stigma theory, which explains how 

certain attributes can socially discredit individuals and label them as “different” 

in society. The findings show that most informants perceive Coki Pardede‟s dark 

jokes as funny and harmless because they believe the jokes target the figures‟ 

behavior, not their disabilities. However, in reality, their physical conditions 

remain a central part of the humor. This indicates that stigma toward people with 

disabilities still exists, but in more subtle and normalized forms. Laughter, in this 

context, becomes a social mechanism that unconsciously reinforces discrimination 

through entertainment. 

Keywords: Stigma, Disability, Dark Jokes, Coki Pardede, Digital Culture. 
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